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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi membawa reformasi yang sangat besar dalam segala bidang
kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Hal yang paling kentara yaitu peng-
gunaan teknologi sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran berbasis teknologi
memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. Pentingnya
penggunaan media berbasis teknologi ini diungkapkan oleh beberapa pakar, seperti
Alm (2009) yang menguatkan bahwa Web 2.0 menginformasikan cara baru dalam
pembelajaran bahasa. Web 2.0, menurut Helge dan McKinnon (2013), mendorong
interaksi siswa aktif dengan web, seperti berpikir kritis pada konten web dan menyin-
tesiskan informasi konten.

Salah satu sarana Web 2.0 adalah blog. Blog merupakan alat untuk mengekspresi-
kan pemikiran (Jackson, 2010). Blog menjadi media untuk menginformasikan segala
sesuatu di antaranya melalui karya tulis jurnalistik. Menulis jurnalistik penting dipel-

PEMBELAJARAN MENULIS JURNALISTIK
MELALUI AKTIVITAS INKUIRI BERBASIS WEB 2.0

Riskha Arfiyanti
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

arfiyanti.riskha@gmail.com

Abstrak
Perkembangan teknologi membawa reformasi yang sangat besar dalam segala
bidang kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Pemanfaatan teknologi menjadi
hal yang sangat penting dalam pembelajaran. Pendidikan abad 21 juga menghendaki
pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Penggunaan
teknologi Web 2.0 sebagai media pembelajaran menjadi sarana yang dapat me-
wujudkan kemampuan tersebut. Alat Web 2.0, salah satunya blog, merupakan
media yang dapat mengembangkan pembelajaran bahasa (Motteram dan Brown,
2009). Blog merupakan wadah untuk mengungkapkan pemikiran, salah satunya
dalam karya tulis jurnalistik. Menulis jurnalistik penting dipelajari, apalagi dengan
banyaknya arus informasi pada abad digital ini. Kemampuan berpikir kritis terhadap
konten blog dalam menulis jurnalistik dapat ditingkatkan melalui pembelajaran inkuiri.
Makalah ini bertujuan merumuskan suatu kerangka konseptual penerapan pembel-
ajaran inkuiri berbasis web dalam menulis jurnalistik. Melalui rangkaian aktivitas inkuiri
berbasis Web 2.0, mahasiswa mampu mengevaluasi informasi yang disajikan dalam
web secara kritis dan mengolahnya menjadi sebuah karya jurnalistik yang baik,
berkualitas, dan terutama bernilai bagi khalayak.

Kata kunci: aktivitas inkuiri, berpikir kritis, blog, menulis jurnalistik, Web 2.0
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ajari, apalagi dengan banyaknya arus informasi pada abad digital ini. Penguasaan
keterampilan menulis jurnalistik yang baik memungkinkan individu untuk menginfor-
masikan hal-hal yang baik dan bermanfaat bagi masyarakat.

Kemampuan berpikir kritis terhadap konten blog dalam menulis jurnalistik dapat
ditingkatkan melalui pembelajaran inkuiri. Green dan Lidinsky (2012, hlm. 73)
menegaskan, “Inquiry is central to the process of composing.” Dalam proses menulis,
inkuiri merupakan bagian yang penting. Inkuiri mendorong siswa menjadi pembelajar
mandiri dan dapat terlibat aktif dalam pembelajaran (Justice, dkk., 2007).

Beberapa kajian sebelumnya menunjukkan pemanfaatan Web 2.0, blog, dan
inkuiri dalam pembelajaran. Penelitian terdahulu mengkaji penggunaan web sebagai
media untuk mengembangkan keterampilan linguistik; mendukung proses pembel-
ajaran di universitas; memotivasi siswa dalam menulis dan memberikan umpan
balik (Kovacic, 2012; Bennet, dkk., 2012; Kaldor dan Flacks, 2014). Beberapa peneliti
lain mengkaji blog sebagai media untuk mendukung kompetensi dan persepsi TIK
dalam proses belajar mengajar; media dalam pembelajaran bahasa dan kursus IT
untuk mengembangkan tulisan siswa; serta mengintegrasikan instruksi menulis dalam
blog untuk meningkatkan kinerja menulis siswa (Goktas dan Demirel, 2012; Amir,
dkk., 2011; Asoodar, dkk, 2015). Sementara itu, beberapa penelitian menguji pene-
rapan metode inkuiri untuk meningkatkan pembelajaran siswa, kemampuan menulis,
dan kemampuan berpikir kritis; memperkuat hubungan pengajaran—penelitian
(Setiyono, 2015; Ekowati, dkk., 2013; Kitot, dkk., 2010; Spronken-Smith, dkk., 2007).

Berdasarkan beberapa penelitian, makalah ini mencoba memadukan aktivitas
inkuiri dengan teknologi untuk meningkatkan pembelajaran menulis jurnalistik. Secara
khusus, makalah bertujuan mengulas berbagai literatur untuk merumuskan suatu
kerangka konseptual sintaks inkuiri berbasis teknologi Web 2.0 dalam pembelajaran
menulis jurnalistik. Konsep sintaks ini dapat digunakan sebagai pedoman bagi para
pendidik untuk menerapkan pembelajaran inkuiri berbasis web dalam keterampilan
menulis secara khusus ataupun pembelajaran lain pada umumnya.

METODOLOGI PENELITIAN
Isu utama artikel ini membahas sintaks penerapan aktivitas inkuiri berbasis Web 2.0
dalam pembelajaran menulis jurnalistik. Metode yang digunakan yaitu kajian literatur,
baik buku-buku dan jurnal yang terkait dengan konsep tersebut. Artikel dimulai
dengan mengulas konsep mengenai menulis jurnalistik, pembelajaran inkuiri,
teknologi Web 2.0, dan blog sehingga dapat dirumuskan suatu kerangka konseptual
untuk menerapkan pembelajaran inkuiri berbasis Web 2.0 dalam menulis jurnalistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Menulis Jurnalistik
Menulis jurnalistik merupakan keterampilan menulis yang disebarkan melalui media
massa, baik cetak, elektronik, maupun media yang sedang populer saat ini yaitu
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media daring. Hakikat jurnalistik adalah seni atau keterampilan mencari, mengumpul-
kan, mengolah, menyusun dan menyajikan berita tentang peristiwa sehari-hari secara
indah kepada khalayak (Suhandang, 2016). Dari definisi itu, dapat diketahui bahwa
karya tulis jurnalistik yang utama dalam media massa adalah berita. Berita dapat
berupa berita langsung (straight news) dan taklangsung (feature). Makalah ini mem-
fokuskan karya tulis jurnalistik feature sebagai salah satu keterampilan yang dipelajari
mahasiswa.

Feature (karangan khas) merupakan salah satu bentuk berita karena berdasar
pada fakta. Feature didefinisikan sebagai tulisan terkait sumber berita; disajikan
dengan gaya khas; mengandung nilai berita, nilai estetik, dan menyentuh perasaan
(Isnawijayani, 2013; Mondry, 2008). Berdasarkan definisi itu, karakteristik feature
di antaranya mengandung human interest; mengandung unsur sastra; bertolak dari
fakta; mengandung unsur informasi, hiburan, dan pendidikan. (Mondry, 2008; Romli,
2014; Isnawijayani, 2013). Feature lebih panjang dari berita dan mengandung bebe-
rapa elemen, seperti fakta, kutipan, deskripsi, cerita, anekdot, opini, analisis, data,
konflik, tren, studi kasus (Reeves dan Keeble, 2015). Karakteristik lain feature yaitu
memiliki komponen judul, teras, tubuh, penutup; tetap memuat unsur 5W 1 H,
tetapi tidak seketat berita; dan tidak selalu mengikuti struktur piramida terbalik.

Pembelajaran Inkuiri
Pembelajaran inkuiri berlandaskan pendekatan konstruktivistik. Pembelajaran inkuiri
merupakan pendekatan pedagogis untuk membangun pengetahuan melalui proses
inkuiri seperti yang digunakan oleh para ilmuwan (Acar dan Tuncdogan, 2018).
Pembelajaran inkuiri merupakan proses membelajarkan peserta didik melalui konten
dan meningkatkan kemampuan berpikir analitis (Yamin, 2013). Konten yang dijadikan
bahan pembelajaran menulis jurnalistik ini yaitu informasi yang terdapat dalam
web, di antaranya blog. Majid (2013) menyebutkan tiga ciri inkuiri, yaitu 1) menem-
patkan siswa sebagai subjek belajar; 2) menekankan aktivitas mencari dan menemukan
pengetahuan sendiri; 3) mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sistematis,
dan logis. Berdasarkan pengertian dan ciri, aktivitas inkuiri mengutamakan peran
penting mahasiswa dalam pembelajaran. Mahasiswa mengonstruksi pengetahuan
melalui proses inkuiri pada konten blog. Dari sikap kritis terhadap informasi,
mahasiswa mengolahnya sebagai bahan menulis feature.

Terdapat beberapa tahapan dalam melaksanakan aktivitas inkuiri. Majid (2013)
merinci langkah inkuiri, yaitu melaksanakan orientasi, merumuskan masalah, me-
ngumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan simpulan. Sementara itu,
secara khusus Mills (2006) mengutip delapan tahapan inkuiri dengan menggunakan
internet yang diajukan Jakes, Pennington, and Knodle, yaitu mengajukan pertanyaan
penting; menemukan solusi atas pertanyaan; menemukan informasi di web dengan
menggunakan kata kunci pertanyaan; mencari informasi web; mengevaluasi sumber
informasi; mengevaluasi kuantitas informasi; mengembangkan jawaban pertanyaan;
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menciptakan produk sebagai representasi jawaban pertanyaan. Dengan demikian,
pada intinya langkah inkuiri berawal dari pertanyaan terhadap masalah atau topik
yang diajukan. Mahasiswa mengkritisi masalah melalui pengumpulan dan pengolahan
terhadap data dan fakta masalah. Proses inkuiri dari awal hingga akhir merupakan
proses mencari dan mengumpulkan bahan tulisan.

Teknologi Web 2.0
Teknologi Web 2.0 diperkenalkan oleh Tim O’Reilly pada tahun 2003. Web 2.0 di-
definisikan sebagai situs atau alat web yang memfasilitasi komunikasi dua arah
antara pengguna dan informasi yang disajikan di situs web (Helge dan McKinnon,
2013). Pada intinya, dengan alat Web 2.0 terjalin interaksi partisipatif. Di samping
itu, alat ini dapat diterapkan dalam banyak cara (Jackson, 2010). Devedz¡ic´ dan
Gasevic´ (2010) memandang fokus Web 2.0 secara khusus dari segi pengetahuan
yang diperoleh individu melalui interaksi dan kolaborasi. Kelebihan tersebut yang
memungkinkan teknologi Web 2.0 digunakan dalam pembelajaran.

Sekait dengan bidang pendidikan, menurut Hew dan Cheung (2011), banyak
pendidik sependapat bahwa Web 2.0 memungkinkan individu untuk berkolaborasi
satu sama lain, berkontribusi pada penulis konten, menggunakan situs web dengan
penyesuaian, dan memublikasikan pemikiran mereka. Teknologi ini dapat digunakan
di setiap tingkat kelas dan dalam setiap disiplin ilmu. Web 2.0 berpotensi menciptakan
pembelajaran yang lebih baik melalui pembelajaran yang bermakna, terarah, autentik,
menarik, dan dinamis. Aplikasi Web 2.0 berfokus pada kegiatan siswa. Siswa didorong
berpartisipasi melalui media untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, dan pandangan
mereka (Blessinger dan Wankel, 2013). Pada umumnya, karakteristik Web 2.0 yang
terkait dengan pembelajaran, yaitu siswa dan guru dapat mengakses dan mengguna-
kan alat web sendiri; seta mendorong siswa dan guru untuk berkolaborasi, mengedit,
mengategorikan, bertukar informasi, dan menyajikan informasi (Crane, 2012).

Blog
Istilah blog muncul pertama kali pada tahun 1997 yang diperkenalkan oleh Jorn
Barger. Istilah ini berasal dari kata web-blog. Pada mulanya blog merupakan catatan
harian pribadi, tetapi perkembangannya sekarang blog dimanfaatkan untuk berbagai
bidang dan berbagai keperluan, termasuk sebagai media pembelajaran. Sifat multi-
medial dari blog memungkinkan pembelajar bahasa untuk membaca, menulis, men-
dengar, dan berbicara, misalnya blog yang berbasis teks menyediakan sumber
membaca bagi pembelajar atau audio-blog digunakan sebagai media untuk materi
mendengarkan, sementara foto-blog dan video-blog memberikan wawasan mengenai
budaya dari negara yang bahasanya dipelajari (Alm, 2009).

Di samping itu, blog menawarkan banyak manfaat pendidikan bagi siswa, terutama
dalam kaitannya dengan keterampilan menulis. Karena tulisan siswa dipublikasi secara
luas, mereka harus belajar menulis dengan hati-hati, memikirkan ide-ide, dan mengo-
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munikasikannya secara efektif. Blog mendorong penulis dan responden untuk me-
ngembangkan kemampuan berpikir, kemampuan analitis, dan kemampuan komu-
nikasi (Solomon dan Schrum, 2010). Blog merupakan wadah ekspresi pribadi, opini
profesional, atau pengalaman yang dapat dikomentari orang lain (Vossen dan
Hagemann, 2007). Dengan demikian, blog dapat digunakan sebagai media menulis
jurnalistik. Ruang komentar dalam blog berguna sebagai umpan balik bagi penulis
untuk mengetahui kualitas tulisannya. Hal ini diperkuat Crane (2012) yang menyata-
kan bahwa blog atau weblog menyediakan ruang komunikasi yang dapat digunakan
guru dan siswa sekait dengan kebutuhan kurikulum, seperti untuk mengembangkan
tulisan, berbagi ide, atau merefleksikan kegiatan yang dilakukan di kelas. Dengan
blog, siswa memiliki pembelajaran, merefleksikan dan membuat koneksi tentang
pengetahuan yang dipelajari, serta dapat termotivasi oleh pembaca tulisan mereka
di mana pun.

Menulis Jurnalistik Melalui Aktivitas Inquiry Berbasis Web 2.0
Alur model inkuiri berbasis Web 2.0 ini dimodifikasi dari model Joyce, dkk. (2009).
Berikut alur aktivitas inkuiri berbasis Web 2.0 dalam pembelajaran menulis jurnalistik.

1. Orientasi Model
Pembelajaran abad 21 menuntut terjadinya perubahan pola pembelajaran, salah
satunya pembelajaran mengharuskan pendidik dan peserta didik melek terhadap
teknologi. Pembelajaran yang dilakukan harus mengintegrasikan teknologi, seperti
Web 2.0, dalam pembelajaran. Media ini memudahkan mahasiswa untuk mengakses
berbagai informasi yang diperlukan. Banyaknya arus informasi ini harus diiringi ke-
mampuan berpikir kritis untuk mengevaluasi kualitas informasi yang tersaji. Kemam-
puan ini dapat diperoleh melalui rangkaian aktivitas inkuiri. Hakikat pembelajaran
inkuiri berbasis Web 2.0 menekankan kemampuan mahasiswa untuk memproses
informasi melalui identifikasi masalah dan cara memecahkan masalah. Aktivitas inkuiri
menekankan isi dan proses. Isi berkaitan dengan masalah atau topik yang dijadikan
bahan dasar tulisan. Sementara itu, proses berkaitan dengan cara mengolah informasi
hingga menjadi tulisan jurnalistik yang utuh.

Pembelajaran inkuiri berdasar pada pandangan Konstruktivisme sosial yang ber-
asumsi bahwa pengetahuan dibangun mahasiswa melalui interaksi dan kolaborasi.
Dengan kata lain, aktivitas inkuiri berorientasi pada pengalaman mahasiswa. Aktivitas
inkuiri berbasis Web 2.0 memberikan ruang kepada mahasiswa untuk belajar sesuai
dengan gaya belajar mereka. Dalam arti, mahasiswa memiliki pengalaman belajarnya
sendiri. Di samping itu, penerapan aktivitas ini juga memberikan ruang bagi maha-
siswa untuk menuangkan pemikiran melalui karya tulis jurnalistik dan memublikasikan
karya tersebut. Mereka juga dapat memperoleh umpan balik secara langsung terhadap
karya mereka. Pengalaman ini dapat menjadikan pembelajaran yang dilakukan lebih
bermakna, lebih menarik, dan lebih terarah.
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2. Sistem Sosial
Dalam pembelajaran inkuiri berbasis Web 2.0, suasana interaksi dan kolaborasi
yang terjalin dengan baik sangat diperlukan. Mahasiswa didorong untuk berpikir
kritis dalam mengevaluasi data dan fakta informasi yang diperoleh. Mahasiswa juga
perlu menguji hipotesis secara cermat dan memikirkan cara untuk memecahkan
masalah yang ditemukan berdasarkan pertanyaan yang diajukan. Aktivitas inkuiri
menuntut mahasiswa bersikap berani, cermat, bijak, dan logis. Pembelajaran ini
mendorong berkembangnya iklim intelektual di kelas.

3. Prinsip Reaksi
Keseluruhan rangkaian aktivitas pembelajaran melibatkan mahasiswa untuk
berpartisipasi secara aktif. Dalam hal ini dosen berperan sebagai motivator dan
fasilitator pembelajaran. Dosen menstimulus mahasiswa untuk berpikir kritis terhadap
informasi yang tersaji. Dengan media blog, mahasiswa termotivasi untuk mencari
data sebagai bahan tulisan dan menuangkannya dalam sebuah karya tulis jurnalistik
yang baik. Yang paling penting, mahasiswa termotivasi untuk memublikasikan tulisan-
nya dan mampu mengkritisi karya temannya dengan memanfaatkan media.

4. Sistem Penunjang
Aktivitas inkuiri berbasis Web 2.0 ini memerlukan perangkat teknologi yang memadai
untuk mendukung kelancaran pelaksanaan pembelajaran menulis jurnalistik. Sistem
penunjang lain yaitu tersedianya masalah-masalah (informasi) yang menarik, meng-
hibur, mendidik, menggugah sisi emosional manusia yang dapat diangkat menjadi
bahan tulisan feature. Hal yang penting pula yaitu adanya sumber-sumber informasi
yang dibutuhkan untuk mengakses informasi.

5. Sintaks
Berikut tahapan pembelajaran menulis jurnalistik dengan menerapkan aktivitas inkuiri
berbasis Web 2.0.
a. Kegiatan Pendahuluan (Tahap 1 Kegiatan Orientasi)

1) Dosen mempersiapkan mahasiswa untuk mengikuti perkuliahan dengan
menggali pengetahuan awal mahasiswa mengenai karya tulis jurnalistik secara
umum dan feature secara khusus.

2) Dosen menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
3) Mahasiswa mengidentifikasi karakteristik feature dari beberapa teks media

cetak dan daring yang disajikan dosen sehingga mereka semakin paham
perbedaan antara feature dan berita.

4) Mahasiswa dan dosen bertanya jawab mengenai topik yang dapat diangkat
menjadi tulisan feature.
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b. Kegiatan Inti
Tahap 2 Merumuskan Masalah
1) Dosen menstimulasi mahasiswa untuk berpikir dengan menyajikan berbagai

permasalahan dari media internet, termasuk blog (misalnya isu kemanusiaan,
tokoh, bencana, pendidikan) yang membutuhkan suatu solusi.

2) Mahasiswa secara berkelompok berdiskusi untuk merumuskan satu masalah
penting yang akan dipecahkan yang selanjutnya akan dijadikan sebagai bahan
menulis feature.

3) Mahasiswa memulai pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan penting
sekait dengan permasalahan tersebut.

4) Setelah pertanyaan untuk penyelidikan disusun, mahasiswa menuliskan
pertanyaan-pertanyaan dasar yang berkaitan untuk menemukan solusi atau
jawaban atas pertanyaan penting.

c. Tahap 3 Merumuskan Hipotesis
5) Mahasiswa mengajukan jawaban sementara atas pertanyaan-pertanyaan yang

diajukan. Hipotesis ini harus diuji kebenaran dan keakuratannya melalui data
dan fakta yang harus dikumpulkan.

d. Tahap 4 Mengumpulkan Data
6) Mahasiswa mencari informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis. Hal

ini dilakukan dengan cara menggunakan kata kunci dari pertanyaan dasar
untuk menemukan informasi.

7) Dosen menyarankan mahasiswa mencari informasi dari berbagai sumber di
web, salah satunya dari blog.

8) Mahasiswa mencari informasi di web, seperti di blog, google, dan sebagainya.
e. Tahap 5 Menguji Hipotesis

9) Mahasiswa mengevaluasi sumber informasi di web secara kritis. Aktivitas
yang dilakukan untuk mengevaluasi kualitas informasi, yaitu memeriksa
keterkaitan informasi dengan pertanyaan; menguji kesahihan sumber
informasi, yaitu berasal dari pakar, organisasi, atau kelompok yang kredibel;
dan menelaah keandalan informasi dengan mengeceknya pada situs lain.

10) Selain kualitas sumber informasi, mahasiswa juga mengevaluasi kuantitas
informasi untuk mengetahui ketercukupan informasi dalam menjawab
pertanyaan atau solusi. Jika tidak mencukupi, mahasiswa dapat kembali
mencari informasi pada situs yang lain.

11) Mahasiswa memilah data atau informasi yang diperoleh sesuai dengan
pertanyaan masalah yang dirumuskan.

12) Untuk menguatkan informasi yang diperoleh, mahasiswa mewawancarai nara-
sumber yang diperlukan sesuai dengan topik atau masalah yang ditentukan
pada tahap awal.

13) Mahasiswa mengembangkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan dengan menyintesis berbagai informasi yang diperoleh sebelumnya.
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f. Tahap 6 Merumuskan Simpulan
14) Mahasiswa menentukan jawaban atau solusi yang tepat untuk masalah yang

dirumuskan berdasarkan data, fakta atau informasi yang diperoleh dari
pengumpulan data dan berdasarkan hasil uji hipotesis.

15) Mahasiswa menentukan kerangka feature berdasarkan jawaban atau solusi
yang telah ditentukan sebelumnya.

16) Mahasiswa mengembangkan kerangka menjadi karya jurnalistik feature yang
memuat informasi atas jawaban pertanyaan dan memostingnya melalui me-
dia blog.

17) Mahasiswa saling mengedit tulisan yang diposting di blog dari aspek bahasa,
konten, struktur, mekanika, maupun penyajian dengan memanfaatkan ruang
komentar di blog.

18) Mahasiswa memperbaiki karyanya berdasarkan hasil penelaahan tadi dan
memublikasi ulang dalam blognya.

g. Kegiatan Penutup
19) Dosen memberikan umpan balik atas karya mahasiswa, baik berupa tanggap-

an, saran, kritik, pujian melalui blog.
20) Dosen menutup perkuliahan dengan menanyakan hal-hal yang berkaitan

dengan perkuliahan yang telah dilakukan, seperti nilai, kebermaknaan, dan
manfaat yang diperoleh dari proses dan materi yang dipelajari.

21) Dosen memberikan tugas yang berkaitan dengan materi yang dipelajari
sebagai penguatan.

6. Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring
a. Dampak Instruksional
Dampak instruksional yang diharapkan dari pembelajaran yang telah dilakukan,
yaitu

1) Mahasiswa dapat menulis feature sesuai dengan karakteristiknya.
2) Mahasiswa dapat memiliki keterampilan literasi informasi (mengevaluasi

informasi dan sumbernya secara kritis serta dapat mengolah informasi
menjadi sebuah tulisan yang baik dan bermanfaat bagi khalayak)

3) Mahasiswa dapat memanfaatkan teknologi dengan baik di dalam dan di luar
pembelajaran.

b. Dampak Pengiring
Adapun dampak pengiring yang diharapkan, yaitu
1) memupuk kemampuan berinteraksi dan berkolaborasi;
2) mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis;
3) mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.
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SIMPULAN
Aktivitas inkuiri menekankan peran dominan mahasiswa sebagai pusat pembelajaran.
Pengetahuan yang dikonstruksi oleh mahasiswa sendiri melalui proses interaksi dan
kolaborasi dengan web dan mahasiswa lain dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis serta menjadikan pembelajaran menulis jurnalistik lebih bermakna. Sintaks
aktivitas inkuiri dalam menulis jurnalistik menuntut mahasiswa berpikir kritis terhadap
informasi-informasi yang disajikan dalam media internet, termasuk blog. Dengan
sikap kritis ini, mahasiswa dapat memilih, memilah, dan mengolah informasi menjadi
sebuah karya tulis jurnalistik yang baik, berkualitas, dan terutama bernilai bagi khalayak.

DAFTAR PUSTAKA
Acar, O. A. dan Tuncdogan, A. (2018). Using the Inquiry-Based Learning Approach

to Enhance Student Innovativeness: A Conceptual Model. Teaching in Higher
Education, Vol. 22, No. 5, hlm. 1-31.

Alm. A. (2009). Blogging for Self-Determination with L2 Learner Journals. Dalam
Thomas. M (Ed.). Handbook of Research on Web 2.0 and Second Language
Learning. Hershey, New York: Information Science Reference.

Amir, Z., dkk. (2011). Blogs in Language Learning: Maximizing Students’ Collabora-
tive Writing. Procedia Social and Behavioral Sciences, Vol. 18, hlm. 537-543.

Asoodar, M., dkk. (2015). 11.Blog-Integrated Writing With Blog-Buddies, EAP Learn-
ers’ Writing Performance. Journal of Educational Computing Research, Vol. 54,
2, hlm. 225-252.

Bennet, S., dkk. (2012). Implementing Web 2.0 Technologies in Higher Education:
A Collective Case Study.

Blessinger, P. dan Wankel, C. (2013). Novel Approaches in Higher Education: an
Introduction to Web 2.0 and Blended Learning Technologies. Dalam Blessinger,
P. dan Wankel, C (Eds). Increasing Student Engagement and Retention in E-
Learning Environments: Web 2.0 and Blended Learning Technologies. UK: Em-
erald Group Publishing Limited.

Crane, B.E. (2012). Using Web 2.0 and Social Networking Tools in the K-12 Class-
room. Chicago: Neal-Schuman.

Devedz¡ic´, V. dan Gasevic, D. (2010). Web 2.0 & Semantic web. USA: Springer.
Ekowati, S.W., dkk. (2013). Keefektifan Model Inkuiri dalam Pembelajaran Menulis

Paragraf Argumentasi SMAN 1 Waylima. Jurnal J-Simbol (Bahasa, Sastra, dan
Pembelajarannya), hlm.1-9.

Goktas, Y. dan Demirel, T. (2012). Blog-enhanced ICT Courses: Examining Their
Effects on Prospective Teachers’ ICT Competencies and Perceptions. Computers
& Education, Vol. 58, Isu 3, hlm. 908-917

Green, S. dan Lidinsky, A. (2012). From Inquiry to Academic Writing: A Text and
Reader. Boston, New York: Bedford.

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


1232 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

Helge, K. dan McKinnon, L. F. (2013). The Teaching Librarian: Web 2.0, Technology,
and Legal Aspects. Oxford, Cambridge, New Delhi: Chandos Publishing.

Hew, K. F. dan Cheung, W. S. (2011). Using Web 2.0 Technologies in K-12 School
Settings: Evidence-Based Practice? Dalam Kwan, R. dkk (Eds). Prosiding En-
hancing Learning Through Technology Education Unplugged: Mobile Technolo-
gies and Web 2.0. International Conference, ICT 2011 Hong Kong, China, July
11-13, 2011 Proceedings. Heidelberg: Springer.

Isnawijayani. (2013). Pengantar Penulisan Feature. Bandung: Widya Padjadjaran.
Jackson, P. (2010). Web 2.0 Knowledge Technologies and the Enterprise: Smarter,

Lighter and Cheaper. Oxford, Cambridge, New Delhi: Chandos Publishing.
Joyce, B. dkk. (2009). Models of Teaching. Edisi delapan. Penerjemah: Achmad

Fawaid dan Ateilla Mirza. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Justice, C., dkk. (2007). Inquiry in Higher Education: Reflections and Directions on

Course Design and Teaching Methods. Innov High Educ (2007), 31, hlm. 201–
214.

Kaldor, E. dan Flacks, G. (2014). Creating Interactive Audiences for Student Writers
in Large Classes: Blogging on the News Activist Learning Network. Journal of
Educational Technology Systems, vol. 43, Isu 2, hlm. 173-187.

Kitot, A.K.A, dkk. (2010). The Effectiveness of Inquiry Teaching in Enhancing Stu-
dents’ Critical Thinking. Procedia Social and Behavioral Sciences, 7(C) (2010),
hlm. 264–273.

Kovacic, A., dkk. (2012). Mobilising Students’ Grammar Skills through Collaborative
E-tivities with Web 2.0 Tools. Procedia Social and Behavioral Sciences, Vol. 34,
hlm. 132-136.

Majid, A. (2013). Strategi Pembelajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Mills, S. C. (2006). Using the Internet for Active Teaching and Learning. New Jer-

sey: Pearson Education.
Mondry. (2008). Pemahaman Teori dan Praktik Jurnalistik. Bogor: Ghalia Indonesia.
Motteram, G. dan Brown, S. (2009). A Context-Based Approach to Web 2.0 and

Language Education. Dalam Thomas. M (Ed.). Handbook of Research on Web
2.0 and Second Language Learning. Hershey, New York: Information Science
Reference.

Reeves, I. dan Keeble, R.L. (2015). Fifth Edition. The Newspapers Handbook. Lon-
don dan New York: Routledge.

Romli, A. S. M. (2014). Jurnalistik Praktis. Bandung: Rosdakarya.
Setiyono, J. (2015). Penerapan Metode Inkuiri untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis

Teks Berita Berwawasan Multikultural pada Siswa Kelas VIIIA SMP PGRI Tumbrasanom
Tahun Ajaran 2014/2015. Magistra, No. 92, Tahun XXVII, hlm. 17-23.

Solomon, G. dan Schrum, L. (2010). Web 2.0 How-to for Educators. Washington,
DC: International Society for Technology in Education.

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


1233Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

Spronken-Smith, dkk. (2007). How Effective is Inquiry-Based Learning in Linking
Teaching and Research? Paper prepared for An International Colloquium on
International Policies and Practices for Academic Enquiry, Marwell, Winchester,
UK, April 19-21, 2007.

Suhandang, K. (2016). Pengantar Jurnalistik. Bandung: Nuansa Cendekia.
Vossen, G. dan Hagemann, S. (2007). Unleashing Web 2.0: from Concepts to Cre-

ativity. Burlington, MA, USA: Morgan Kaufmann Publishers.
Yamin, M. (2013). Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran. Jakarta: GP Press.

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


1234 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa



	0. DAFTAR ISI RIKSA BAHASA XII (ONLINE).pdf
	Cover Depan (online)
	0. DAFTAR ISI RIKSA BAHASA XII (ONLINE)
	Cover Web (Belakang)




